AL-QUR’AN BERBASIS KESATUAN SURAH
Oleh : M. Djidin®
Abstrak

Urgens tulisan ini dapat membuka informasi penting tentang kesatuan makna al-Qur’an.
Al-Qur’an terdiri atas 114 surah. Susunan surah-surah al-Qur’an diawali dengan surah al-
Fatihah. Surah kedua dan ketiga adalah surah a-Bagarah, surah al-lmran. Sedangkan surah
berikutnya surah al-Nisa, surah al-Maidah dan diakhiri surah ke-114, surah a-Nas. Susunan
surah-surah ini dikenal dengan susunan berdasarkan mushaf (tartib al-Mushaf)

Kajian ini menggunakan pendekatan korelasi, munasabah. Penelitian membuktikan
bahwa susunan surah-surah al-Qur’an berdasarkan tartib al-mushaf adalah susunan korelatif,
berbasis kesatuan surah. Surah al-Fétihah sebagai pembuka surah mengandung berbagai
informasi. Ayat-ayat dalam surah a-Fatihah yang bersifat globa dijelaskan oleh ayat yang
terdapat dalam surah a-Bagarah. Berbagai informasi pada surah al-Bagarah, penjelasannya
dapat ditemukan pada surah berikutnya. Demikian surah a-Imran, sebahagian ayatnya
dijelaskan maknanya pada surah sesudahnya.

Adanya korelas antara surah-surah al-Qur’an terutama dari segi kandungannya
menunjukkan bahwa antara surah-surah al-Qur’an merupakan satu kesatuan yang saling
menguatkan. Al-Qur’an adalah berbasis kesatuan surah.

KataKunci : a-Qur’an, Surah-surah, Kesatuan surah

|.  Pendahuluan
Susunanal-Qur’anberdasarkan susunan mushaf adalahsusunankorelatif. Antara satu
surah dengan surah berikutnya saling berkaitan. Keterkaitan itu bermacam-macam
bentuknya, ada yang berhubungan antara awa surah dengan akhir surah dalam satu surah,
ada hubungan antara akhir surah dengan awal surah berikutnya.
Tulisan ini tidak membicarakan hubungan ayat dengan ayat lain atau antara surah —
surah a-Qur’an dalam semua ayatnya, tetapi dibatasi dalam beberapa surah saja. Selain itu,

kolerasi ayat atau surah yang akan dijelaskan adalah dari segi kandungannya.

! Dosen Tafsir pada Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Ternate.
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Persoalan-persoalan yang bersifatumumatau global yang terkandungpadasatu surah
dijelaskanoleh surah berikutnya.K eserasiandanketerkaitanantar surah-surah tersebutdimulai
dari surah al-Fatihahsebagaipembuka surah.Surah al-Fatihah disebut ummu al-Qur’an (induk
al-Qur’an) mengisyaratkan bahwa kandungannya berkorelasi dengan surah berikutnya, surah
al-Bagarah dan surah - surah selanjutnya.

Al-Qur’an secara umum berisi berbagai macam tujuan dan maksud berupa pujian
kepada Allah, perintah dan larangan, penjelasan tentang janji dan ancaman Allah termasuk di
dalamnya berbagai peraturan dan perundang-undangan sebaga petunjuk untuk memperoleh
keberhasilan dan kesuksesan dalam kehidupan manusia.®

Menurut al-SuyQty,*surah al-Fatihah mengandung persoal an-persoalanpokok agama
Islam.Persoalan tersebut dijelaskanataudijabarkanoleh surah a-Bagarah. Sedangkan surah
berikutnya, surah a-Imranmel engkapi kandungan surah al-
Bagarah.*Inimenunjukkanadanyaketersambunganantaraayat-ayat  a-Qur’an,  sertakorelasi

antaraayat-ayatdan surah-surahnya.

[1.Pembahasan

Urutan surah dalam mushaf Usman dimulai dengan surah al-Fatihah disusul al-
Bagarah, Alu Imran, al-Nisa, a-Maidah dan disusul surah-surah berikutnya. Dari segi
kandungan surah, surah pertama berhubungan dengan surah kedua, demikian surah
berikutnya. Menurut al-Suy(ty, kandungan surah al-Fatihah berkaitan dengan kandungan
surah al-Bagarah.

Persoalan rububiyyah yang dikandung surah al-Fatihah berkaitan dengan kandungan
surah a-Bagarah yang membahas tentang aturan-aturan agama sebagal penjabaran
rububiyyah. Sedangkan surah ketiga, surah al-lmran melengkapi kandungan surah al-

2 Lihat Munirah Muhammad Nashir, Asma’ Suwar al-Qur’an wa Fadhailuha, Kairo: Dar 1bn al-Jawzi,
Cet. I, 1426 H, him. 113.

3 Jalal al-Din al-Suy(ti, Asrar al-Tartib al-Qur'an, Kairo: Dar al-Fadlilah, 2002, him.53.
* Dalam teori munasabah, korelasi surah al-Fatihah dengan al-Bagarah dalam bentuk ini dari segi maknanya (
min nahiyat ma'antha ) antara surah yang berbeda. Selain dalam bentuk ini, korelasi antara bagian-bagian al-
Qur'an, antara lain korelasi antara tema surah dengan nama sura, kata demi kata dalam sat surah, lihat M.
Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, Volume 1, him. XXI1I.

2



Bagarah. Kewajiban melaksanakan haji bagi umat Islam terdapat dalam surah al-Imran
sedang pada surah a-Bagarah dijelaskan tentang syariat haji dan perintah
menyempurnakannya. Pembicaraan tentang orang-orang nasrani dijumpai dalam surah a-
Imran dan pembicaraan tentang orang-orang Y ahudi banyak dijumpai pada surah a-Bagarah.
Mendahulukan Yahudi dari Nasrani membuktikan bahwa susunan mushaf Usmani tidak
mengabaikan sgjarah, karena kaum Muslim lebih dahulu berkomunikasi dengan komunitas
Y ahudi daripada komunitas Nasrani.

Menurut umumnya para mufassir, kata al-maghdhtb dalam surat al-Fatihah adalah
orang Yahudi dan kata berikutnya al-dhallin adalah orang Nasrani. Di dis lain,
didahulukannya pembicaraan Y ahudi karena mengacu kepada kitab Taurat kitab yang lebih
awal diturunkan, sedangkan pembicaraan tentang Nasrani mengacu kepada Injil kitab yang
datang sesudah Taurat. Demikian juga ketika Nabi berhijrah ke Madinah komunitas Y ahudi
lebih awal digak masuk Islam dibanding dengan komunitas Nasrani sebagaimana ahl al-
kitab mendahului orang-orang musyrik. Atas dasar ini, dapat menjadi salah satu cara
menyusun kronologi al-Qur'an. Surah awal yang kemudian dikenal dengan istilah surah
makkiyah berisi tentang agama yang disepakati para nabi sehingga surah ini berbicara kepada
semua manusia (Ya Ayyuhannas). Sedang surah-surah yang datang sesudahnya yang dikenal
dengan surah madaniyyah berisi tentang nabi-nabi dari ahl al-kitédb dan nabi dari kalangan
orang-orang mukmin. Oleh karena itu surah ini berbicara menggunakan Ya Ahl al-kitab, Ya
Bany Isrdil, Ya Ayyuhalladzina AmanQ.

Korelasi antara kandungan satu surah dengan surah lainnya tergambar pada ayat-ayat
al-Fatihah. Menurut al-Suyuthi, munasabah anatara ayat-ayat pada surah al-Fatihah dengan
surah al-Bagarah dapat dijelaskan sebagai berikut®:

Kata al-Hamdulillah mengandung makna dzikir dan doa. Ayat ini relevan atau berkaitan
dengan ayat 186 surah al-Bagarah yang menerangkan bahwa setiap doa yang digjukan dan
memenuhi syarat akan diterima oleh Tuhan. ® Ayat Rabbi al-'alamin yang disandarkan
kepada Tuhan dijelaskan surah al-bagarah ayat 22 yang menjelaskan bahwa Tuhan Rabb al-
'Alamin adalah Tuhan yang menciptakan bumi menjadi produktif bagi kepentingan manusia.”
Ayat al-Rahman al-Rahim. Ayat ini dijelaskan surah a-Bagarah ayat 54 yang berbicara

*Jalaluddin al-Suy(ty, Asrar Tartib al-Qur’an, him. 55.
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perbuatan aniaya sebagai dosa besar yang dilakukan oleh umat Nabi Musa. Mereka
mempersekutukan Allah dengan menjadikan anak lembu sebagai sembahan mereka. Dan ayat
ini sebagal rekaman a-Qur'an tentang perintah Musa agar kaumnya bertobat kepada Tuhan
yang Rahman dan Rahim. Ayat ini sekaligus menolak tesis Noeldeke bahwa a-Rahman
sebagal nama diri Tuhan tidak lagi ditemukan pada surat madaniah. Surat al-Bagarah baik
oleh sarjana Barat maupun Muslim masuk surat madaniyyah. Adapun surat yang sama, ayat
163° tentang kemahakuasaan Allah yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang. Ayat ini
menegakan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah, tiada juga Penguasa yang menguasai
dan mengatur selurruh alam raya melainkan Dia. Dia Yang Maha Pemurah yang
melimpahkan rahmat di dunia untuk seluruh mahluk tanpa pilih kasih, serta lagi Maha
Penyayang melimpahkan rahmat khusus yang taat kepada-Nyadi hari kemudian..

Ayat Maliki Yaum al-Din secara detil dijelaskan surat a-Bagarah ayat 284. yang
menjelaskan bahwa Allah Sang Pemilik yang kepemilikan dan kekuasaannya tidak terbatas.®
Ayat lyyaka Nabudu mengandung makna ibadah yang mencakup semua syariat yang
diperintahkan. Rinciannya dijumpai pada surah a-Bagarah yang berbicara tentang thaharah,
haidh, shalat dan macam-macamnya, zakat, i tikaf, puasa, shadagah dan macam-macamnya,
haji, umrah, jual beli, warisan, wasiat, pernikahan, thalag dan lain-lain.'® Ayat Wa lyyaka
Nasta Tn yang kandungannya meliputi pengetahuan akhlak yang banyak dibicarakan surah al-
Bagarah berkaitan dengan tobat, sabar, syukur, ridla, dzikr, khauf dan lain-lain.**

Ayatlhdind al-Shirdt al-mustagim.Shirath al-ladZinaan-"amta “alaihimGhair al-
maghdlGbi  “alaihimWalLa  al-Dlallinmenggambarkantentangkelompokmanusia  yang
telahmendapatkannikmatkhususdari ~ Allah  yaitunikmatkeagamaan. Kelompok  yang
dimaksudadal ahparanabi yang dipilih Allah
untukmemyperol ehbi mbingansekali gusditugasi untukmenuntunmanusi amenujukebenaranl lahi.
Mereka yang selauberucapdanbersikapbenar, sertamemilikikesungguhan, amanat,
kecerdasandanketerbukaansehinggamerekamenyampai kansegal asesuatu yang
harusdisampaikan. Mereka adalah orang-orang yang terpelihara identitas mereka sehingga
tidak melakukan dosa atau pelanggaran apapun. Kelompok inilah yang dimohon untuk

RS VAR PR PR R PR IR R P
a, lgaaSalaga 6835 4f
19 Jalal al-Din al-Suyty, Asrar Tartib al-Qur'an, Kairo : Dar al-Fadhilah, 2002, him. 58.
1 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi “‘Ulom al-Qur’an, him. 260-261.
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menjadi panutan dalam kehidupan ini. Ayat 136' a-Bagarah kemudian menjelaskan
kelompok yang dimaksud yaitu nabi-nabi yang termasuk mendapat nikmat khusus tersebut
adalah Ibrahim, Ishag, Yagub dan anak cucu mereka. Tetapi sebaliknya ada pula kelompok
manusia yang dimurkai. Yaitu orang-orang yahudi*® yang mendengar kebenaran tetapi
enggan mengikutinya. Atas dasar ini dapat dipahami bahwa ayat terakhir surah al-Fatihah
tersebut menggambarkan dua golongan manusia yaitu golongan yang mendapat petunjuk dan
golongan yang tidak memperoleh petunjuk. Penjelasan ayat ini relevan dengan ayat 142
surah al-Bagarah yang berbicara bahwa Allah memberi petunjuk atau hidayah bagi siapa
yang menghendakinya kepada jalan yang benar.

Menurut al-SuyQty, surah a-Imran yang secara kronologis menempati urutan ketiga
memiliki munasabah dengan surah al-Bagarah antara lain, beberapa ayat pada surah al-
Bagarah yang disebutkan secara garis besar disebutkan secararinci pada surah a-Imran. Ayat
2" surah al-Bagarah yang menginformasikan bahwa tidak ada keraguan dalam a-Qur'an
dijelaskan ayat 3' surah a-Imran yang menjelaskan bahwa a-Qur'an yang diturunkan
kepada Muhammad mengandung kebenaran dan membenarkan kitab-kitab sebelumnya.
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3 Kelompok orang-orang yang dimurkai dialamatkan kepada orang-orang Yahudi beralasan bahwa
dari 24 kali kata ghadlab dalam berbagai bentuk yang tercantum dalam al-Qur'an, dua belas kali dalam konteks
pembicaraan tentang pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh orang Yahudi. Sedang sisanya berkisar
pada pembicaraan tentang amarah sebagai naluri manusia atau murka Tuhan yang ditujukan kepada orang-
orang musyrik, atau penyembah berhala, orang munafik yang mengaku sebabagai pengikut nabi Muhammad,
atau bahkan orang-orang muslim yang melakukan pelanggaran tertentu. Pelanggaran orang-orang Y ahudi
sebagai mana digambarkan dalam berbagai ayat dapat dikemukakan sebagai berikut: 1. Mengingkari tanda-tanda
kebesaran Ilahi. 2. Membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. 3. Iri hati dan membangkang . 4. Membantah
keterangan-keterangan rasul. 5. Mempersekutukan Allah dan mempersonifikasikan-Nya dalam bentuk sapi. 6.
Melakukan pelanggaran-pelanggaran dalam perolehan rezeki seperti suap. 7. Menyalah gunakan kekuasaan dan
lain-lainm, Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. |, h. 74 - 75.
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Perintah perang pada ayat 190, 216 dan 244 surah al-Bagarah'’ dijelaskan ayat 152 — 158
surah a-Imran.’® Ayat-ayat ini menjelaskan tentang perlindungan Allah bagi orang-orang
mukmin ketika berperang melawan musuh pada perang Badar dan Uhud. Bahkan kalau
mereka meninggal atau gugur dalam perang memperjuangkan nilai-nilai-Nya akan
mendapatkan ampunan dan rahmat Tuhannya.

Persoalan-persoalan global lainnya yang dibicarakan surah al-Bagarah antara lain,
pertama, tentang masalah haji. Ayat 196'° tentang perintah menyempurnakan haji hanya
dikemukakan secara mujmal. Penjelasannya secara detil terdapat pada surah a-Imran ayat 97
yang menjelaskan bahwa orang-orang yang diwajibkan melaksanakan haji adalah mereka
yang mampu melaksanakannya. Yaitu orang-orang yang sanggup mendapatkan perbekalan
dan alat-alat pengangkutan serta sehat jasmani dan keluarga yang ditinggalkan terjamin
kehidupannya. Kedua, ayat 4 surah al-Bagarah menyebutkan adanya kitab-kitab yng
diturunkan sebelum a-Qur'an yang diturunkan kepada nabi Muhammad. Kitab-kitab yang
dimaksud adalah kitab taurat dan injil sebagaimana diinformasikan surah al-Imran ayat 3.
Ketiga, dadam surah a-Bagarah hanya ditemukan ayat yang menyebutkan neraka yang
disediakan untuk orang-orang kafir. Sementara surah a-Imran tidak ditemukan hal yang
sama, yang ada adalah penyebutan surga yang disediakan untuk orang-orang muttagin. Dari
sini terlihat bahwa susunan kedua surah ini sangat padu. Informasi yang disampaikan

bersambung, surat yang pertama menyebut neraka dan surah yang kedua menyebut surga.
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Pada urutan keempat, surah al-Nisa. Surah ini memiliki korelasi dengan surah-surah
sebelumnya. Hubungannya dengan surah pertama, a-Fatihah dalam pembicaraan orang-
orang yang mendapatkan nikmat dari Tuhan. Di sini tidak dijelaskan siapa-sigpa yang
dimaksud penerima nikmat itu. Kemudian surah a-Nisa ayat 69 menjelaskannya bahwa
orang-orang yang mendapatkan nikmat dari Allah adalah para nabi, para pencipta kebenaran,
orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang saleh. Korelasi surah al-Nisa dengan
surah kedua, al-Bagarah dalam hal penciptaan manusia. Ayat 21 surah a-Bagarah hanya
secara umum mengungkapkan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan kemudian ayat
1 surah al-Nisa lebih rinci menyebutkan tentang penciptaan manusia pertama yaitu Adam
kemudian Hawa lalu dari keduanya berkembang biak dari laki-laki dan perempuan yang
banyak. Korelasinya dengan surah al-Imran pada awal dan akhir surah. Kaitannya dalam hal
perintah bertagwa. Kalau pada surah a-Imran terletak pada akhir surah sedang pada surah al-
Nisaterletak pada awal surah.

Hubungan surah ini dengan surah-surah sebelumnya bahwa surah ini berisi tentang hukum-
hukum kemanusiaan, antara lain tentang perkawinan, warisan, silaturrahmi dan lain-lain.

Al-Qur'an yang tersusun berdasarkan mushaf Usmani yang dinilai sarjana Barat
mengabaikan sgjarah, tidak selamanya benar. Buktinya, urutan ini justeru menggambarkan
berbagai peristiwa yang mengitari wahyu. Misalnya, urutan surah al-lmran mendahului surah
al-Nisa ketika ayat 172 menginformasikan tentang kekalahan kaum muslimin pada perang
Uhud. Kemudian ayat 104 surah a-Nisa memerintahkan agar kaum musliimin siap
menghadapi orang-orang musyrik untuk kali kedua setelah musuh menantang kembali untuk
berperang.”® Selain itu dapat juga dikemukakan tentang perihal Isa putra Maryam yang
dipahami oleh sebahagian kalangan bahwa dia dibunuh atau disalib dan diangkat oleh Allah
ke langit sebagaimana dijelaskan al-Qur'an surah Ali Imran ayat 55. Ayat ini kemudian
dijelaskan surah berikutnya yaitu a-Nisa ayat 157 dan 158 yang menerangkan bahwa
sesungguhnya Isa tidak dibunuh atau disalib tetapi diserupakan dengan beliau dan diangkat
ke sis Tuhan. Menurut al-Suyuthy informasi di atas menjadi bukti ketepatan susunan
kronologis al-Nisa yang didahului Ali Imran.

Keterkaitan Surah a-Nisa dan Surah al-Maidah dan Surah Sebelumnya. Surah al-
Maidah secara kronologis dapat dilihat korelasi surah ini dengan empat surah sebelumnya.
Ayat 7 surah a-Fatihah menyebutkan secara umum tentang orang-orang yang dimurkai dan
sesat. Di antara orang-orang yang dimurkai, sesat dan dikutuk yakni mereka yang

®Jalaluddin al-Suydti, Asrar Tartib al-Qur’an, ha. 71; al-Bukhary, Shahih al-Bukhari, Jd. V, him,
130.



menyembah berhala, setan dan semua jenis kesesatan. Sebahagian di antara mereka ini sifat-
sifatnya dijadikan Allah seperti kera-kera dan babi-babi. Ini dijelaskan ayat 60 surah al-
Maidah. Tentang khamar dan judi secara umum diinformasikan ayat 219 surah a-Bagarah
bahwa padanya wal aupun ada manfaatnya bagi manusia tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya. Keumuman ayat ini secara khusus dijelaskan surah a-Maidah 90 yang
menyatakan secara tegas melarang khamar. Bahkan ayat 91 lebih lanjut menjelaskan bahwa
dengan khamar dan judi seseorang dapat terhalang untuk mengingat Allah dan melaksanakan
salat. Adapun indikator lain sebagai surah terletak sesudah al-Nisa secara kronologis yaitu
pada permulaan surah. Surah al-Nisa dimulai dengan ungkapan Ya Ayyuha a-nés yang
bersifat umum dan ungkapan ini dijadikan petunjuk oleh jumhur ulama tanda ayat
Makkiyyah. Sedang surah al-Maidah diawali dengan ungkapan Ya Ayyuha al-ladzina Aman(.
Ungkapan ini bersifat khusus dan menjadi salah satu kriteria ayat madaniyyah. Indikator
lainnya surah al-Nisa ayat pertama berbicara tentang penciptaan manusia sedang surah a-
Maidah diakhiri dengan pembicaraan kebangkitan dan pembal asan.

Urutankeenam surah al-An am.Secarakronologis surah iniditempatkansesudah al-
Mai dahdapatdiketahuidariayatpertama yang
menginformasi kantentangpenci ptaanl angitdanbumikemudi anl ebi hkhususmenyebutpenci ptaan
manusi adaritanah (QS. a-An‘am: 1-2)..Informasiinimenjadi penj el asayat 120
yaituayatterakhir surahsebelumnya yang
secaraumummengungkapkanbahwakepunyaanA |l ahl ahkergj aansemual angitdanbumi danapa
yang ada di dalamnya. Demikianhalnya surah ketujuh, surah al-A'réf.Surah inipadaayat 11
danbeberapaayatsesudahnyasampaiayat 25 merupakanayat-ayatpenjelasayat 2 surah a-
An'am.Ayat 11 dan 25 berisi penj el asantentangpenci ptaan Adam
danmanus apadaumumnyadanmerekahidup  di atastanah (bumi) danmati di
atastanahkemudi anakankembal i ketanahyakni setel ahmeninggal akandi kuburkan di
dalamtanah. Ayat-ayatinilebihbersifatkhususdanpenjelasterhadapayat 2 a-An'dm yang
menyebutkansecaraumumtentangpenci ptaanmanusiadaritanah.Ayat lain dari al-An'am, 165
tentangpemberitahuan Allah  bahwaDiamenjadikanmanusiakhalifah-khalifah di bumi.
Avyatinikemudianlebihkhususdijelaskanayat 69 al-A'rafbahwa yang menjadikhalifah-
khalifahadal ahkaum Ad
untukmengganti kankaumNuhdalammemakmurkanbumi.Setel ahsel esaikisah
'AddilanjutkandengankisahTsamud. T samudadal ahtermasuksukubangsa Arab yang
besarsebagaikelanjutankaum 'Ad yang sudahpunahterlebihdahulu.Inidigambarkan surah al-
A'réfayat 74.



Di  mukatelahdijelaskan, bahwasusunan al-Qur'an, menurutsarjana Barat
tidaksamadengan al-Qur'an awal. Karena urutan surat dibuat oleh pengumpul a-Qur'an
sendiri (ijtihddy). Pendapat ini diamini sarjana Muslim. Perbedaannya, Menurut sarjana
Muslim, mengutip pandangan a-Suydty, bahwa hanya dua surat sgja yang ijtihady, yaitu,
surat a-Anfal dan Baraah (al-Taubah). Menurut al-Suyuthi, kedua surah ini tidak tauqify.
Usman memasukkan keduanya ke dalam mushafnya atas dasar ijtihad sendiri. Pertimbangan
Usman berdasarkan pengalaman beliau ketika bersama Nabi. Menurut Usman, ayat-ayat yang
turun kepada Nabi mempunya bilangan dan apabila suatu ayat turun, nabi memanggil
sahabat yang akan menuliskannya, kemudian nabi meminta untuk meletakkan ayat tersebut
sesua yang ditunjuknya. Untuk surah al-Anfal dan Baraah, nabi belum menentukan
tempatnya sampai beliau meninggal dunia.

Surah a-Anfa dengan Surah Baraah (al-Taubah) keduanya mempunyai korelasi dari
segi kandungan perihal kisah-kisah yang juga berhubungan dengan surah sebelumnya (al-
A'réf) dan surah-surah sesudahnya (Yunus dan Hud) yang juga mengandung kisah-kisah
nabi. Kedua surah ini dimasukkan dalam kelompok tujuh surah yang panjang.*

Korelas surah Yunus dengan lima surah sesudahnya yaitu Hud, Yusuf, al-Radu,
Ibrahim, al-Hijr semuanya mengandung kisah-kisah dan diawali dengan huruf mugaththa'ah
(Alif Lam Ra) sebagai pembuka surah dan semua masuk kategori surah-surah makkiyyah.
Susunan kronologis surah-surah ini adalah surah-surah yang datang belakangan menjadi
penjelas surah-surah sebelumnya yang ayatnya bersifat umum. Surah Hud (11) sebagai
penjelas surah yunus (10). Ayat 71-73 surah Y unus misalnya, menyebutkan kisah Nuh secara
garis besar lalu dijelaskan ayat 25-48 surah Hud yang mengungkapkan kisah Nuh secara
lebih rinci.

Demikian juga surah Yusuf (12) ayat 6 yang menguraikan kisah keluarga Yagub
bersama keluarganya dan bahwa mereka termasuk ahl-bait. Ayat ini merupakan penjelas ayat
71 dan 73 surah Hud (11) yang membicarakan tentang Ishag dan Yakub secara umum.
Selanjutnya ayat 105 surah Yusuf (12) mengungkapkan secara umum bahwa ada banyak
tanda-tanda kebesaran Allah di langit dan di bumi. Kemudian al-Ra'du (13) ayat 2 dan 3 lebih
jelas mengungkapkan bagaiman langit ditinggikan, bagaiman bulan dan matahari tunduk
pada perintah Tuhan-Nya, bagaimana bumi dihamparkan serta bagaimana gunung dan

sungai-sungal di atasnya termasuk buah-buahan yang beraneka ragam.

2 Jalaluddin al-Suyiti, Asrar Tartib al-Qur’an, him. 88.
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Gambaran di atas menjadi penjelasan tentang kebesaran Allah yang belum dijelaskan
pada surah sebelumnya (12). Demikian seterusnya surah Ibrahim (14) ayat-ayatnya
menjelaskan ayat-ayat surah al-Radu (13). Ayat-ayat surah a-Hijr (15) menjelasakan ayat-
ayat pada surah lbrahim (14). Pada akhir surah al-Hijr (15) ayat terakhir (99) berbunyi
Wa'bud rabbaka hatta ya'tiyaka al-yagin dan awa surah al-Nahl (16) ayat 1 berbunyi Ata
Amru Allahi Fala Tasta'jilOhu. Kalau surah 15 tentang perintah menyembah Allah sampai
yakin atau ga datang maka surah 16 menjelaskan bahwa hari kiamat atau gjal pasti datang.
Oleh karena itu tidak perlu diminta untuk dipercepat datangnya.

Al-Suyuthi ketika mengomentari penggunaan kata mudhéri' pada kata ya'tiyaka al-
yagin dan penggunaan verba madhi pada kata ata amru Allahi menjelaskan bahwa dari segi
pembicaraan dan berita (bukan dari segi waktu) menurut kaidah pembicaraan bahasa arab,
masa akan datang mendahului masa silam. Al-Suyuthi kemudian mencontohkan ayat 6 surah
al-Muthaffifin yauma yagqdmu al-nnasu lirabb al-'alamin. Kata yaqmu (verba mudhari' atau
masa akan datang) tidak bisa diganti dengan gama (verba madli atau masa lampau) karena
hari berbangkit belum terjadi.?? Ini menunjukkan ketepatan urutan kronologis surah al-Hijr
dan al-Nahl.

Surah al-lsra (17), a-Kahfi (18), Maryam (19), Thaha (20) dan al-Anbiya (21)
berkorelasi dari segi turunnya, semuanya Makkiyyah dan memiliki persamaan isi karena
semua mengandung kisah-kisah (al-gashash). Dari segi urutan kronologis, surah Bani Isrélil
17) dimula dengan ayat tasbih sedang surah a-Kahfi (18) dimulai dengan ayat tahmid.
Kedua kata ini dalam al-Qur'an ketika digunakan bersamaan, urutannya didahului oleh tasbih
disusul tahmid.?® Indikator kronologis lainnya ketika surah Bani Israil ayat 85 berbicara
bahwa ilmu yang dimiliki manusia sedikit dan sangat terbatas.

Keterbatasan ilmu dalam ayat di atas berkaitan kissh Musa dengan Khidlr.
Keterbatasan ilmu yang dimiliki manusia dan ketidak terbatasan ilmu yang dimiliki oleh
Tuhan digambarkan ayat 109 surah al-Kahfi (18). Korelas surah al-Kahfi (18) dan Maryam
(19) ditandai dengan kisah-kisah kejaiban pada kedua surah. Surah al-Kahfi memuat kisah
Ashab al-Kahfi yang tinggal di gua dalam kurun waktu yang cukup lama (ratusan tahun)
tanpa makan dan minum, kisah nabi Musa dan Khidlr, kisah Dzul-Qarnain. Sedang surah
Maryam memuat kisah kelahiran Y ahyaibnu Zakariyya, kisah kelahiran Isa.

Korelas surah berikutnya, Thaha (20) dengan Maryam (19) juga berkaitan dengan
peristiwa-peristiwa sgjarah nabi-nabi. Kisah-kissh nabi pada surah Maryam meéliputi

2 Jalauddin al-Suy(ti, Asrar Tartib al-Qur’an, hal. 101.
2 Antaralain : QS.15:98, 20:130, 25:58, 40:55, 50:39, 52:48, 110:3
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Zakatiyya, Yahya dan Isa sedang pada surah Thaha (20) beris penjelasan kisash Musa, dan
kisah Adam yang lebih rinci dibanding kisah yang sama pada surah Maryam. Surah
berikutnya, a-Anbiyd memuat beraneka ragam kisah yang belum diangkat oleh Maryam,
seperti kisah Nuh, Luth, Dawud, Sulaiman, Ayyub, Dzul Kifli, Dzunnn(in.**

Korelass Surah a-Furgan dengan Surah Al-Syuara. Dari segi materi pembahasan,
surah a-Syuara (26) berurutan secara kronologis dengan surah sebelumnya, a-furgan (25).
Surah al-furgan berbicara tentang kisah nabi Musa, Harun, Nuh dan kaumnya sementara
surah al-Syuara dalam banyak ayatnya membicarakan tentang kisah nabi Musa yang lebih
rinci ditambah dengan kisah-kisah kaum Ibrahim, kaum Luth dan Syuaib. Dari segi waktu,
Ibrahim, Luth dan syuaib datang lebih awa dari masa Musa nhamun pengungkapannya dalam
surah as-syuara tampaknya berkaitan dengan karakter kaum yang dihadapi yakni termasuk
kaum yang membangkang dan menolak kebenaran yang dibawa oleh mereka.®> Sedang kisah-
kisah pada surah al-Naml (27) melengkapi kisah pada surah a-Syuara yang menambahkan
kisa Sulaiman, Daud.”®

Surah ke-28, a-qgashash merupakan rincian uraian surah al-naml. Kalau pada surah al-
naml kisah musa dan Firaun dikisahkan secara singkat maka pada surah al-gashash
pembicaraannya lebih rinci. Surah ini menggambarkan Nabi Musa sgjak bayi sampai masuk
ke istana bersama istri Firaun. Juga menggambarkan Firaun serta Qarun tokoh yang kaya
raya. Firaun digambarkan memiliki kekuasaan, keangkuhan, ketangkasan namun lumpuh
dihadapan Musa?’ Al-Qashash memiliki kemiripan dengan dua surah sebelumnya. Al-
Qashash (28), a-Naml (27) dan al-Syuara (26) ketiganya dimulai dengan huruf-huruf Tha
dan Sin, turun secara berurut yaitu al-Syuara, al-Naml dan al-Qashash, dan demikian juga
perurutan penempatannya dalam mushaf. Di sisi lain, masing-masing juga menguraikan pada
awalnya salah stu bagian dari kisah Nabi Musa as.?®

Pembicaraan surah Shad yang terletak sesudah al-Shaffat ada pertalian dengan
pembicaraan al-Naml sesudah al-Syuara’, Thaha dan al-Anbiyd sesudah Maryam, Y usuf
sesudah Hud. Surah-surah ini membicarakan tentang kisah-kisah Nabi. Surah yang datang
belakangan melengkapi kisah pada surah yang mendahuluinya. Demikian halnya surah Shéad.

2 Jalaluddin al-Suy(ti, Asrar Tartib al-Qur’an, him. 108.
% Jalaluddin al-Suy(ti, Asrar Tartib al-Qur’an, him, 116
% Jalaluddin al-Suyti, Asrar Tartib al-Qur’an, him, 118
2 Jalaluddin al-Suyiti, Asrar Tartib al-Qur’an, him, 119
% Jalaluddin al-Suyti, Asrar Tartib al-Qur’an, him. 116-120.
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Kisah-kisah dalam surah ini memuat kisah Dawud, Sulaiman, Ayyub melengkapi kisah surah
al-Shaffat yang memuat kisah Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, Luth, Ilyas dan Y unus.”®
Surah ke-48 adalah al-Fath.Al-Fath berarti kemenangan. Surah ke-47 adalah a-Qital
yang berarti peperangan. Menurut Sayyid Qutub, surah ini dinama surah a-qité
(peperangan) karena tema utamanya dan unsur yang paling menonjol pada uraiannya adalah
tentang peperangan.® Ini kemudian menjadi perekat dengan surah al-Fath (kemenangan),
yaitu surah yang menguraikan tentang kemenangan yang diraih oleh Nabi dan kaum
muslimin setelah melaui peperangan sebagaimana diuraikan surah sebelumnya. Korelas
surah al-Fath dengan surah berikutnya, a-Hujurét (49) keduanya mengandung hukum perang.
Kalau a-Qitadl berisi perintah memerangi orang-orang kafir maka surah a-Hujurét berisi
perintah untuk memerangi orang-orang dzalim. Selain itu, surah al-Qitd diakhiri dengan
ungkapan alladzina Amanii dan surah al-Hujurét diawali dengan ungkapan yang sama.*!
Sesudah surah a-Dzériyat ditempati surah al-Thar (52). Kemiripan kedua surah ini
yaitu sama-sama menyebutkan sifat orang tagwa dan sifat orang-orang kafir.** Korelasi kedua
surah ini tampak pada pembicaraan al-Dzériyat ayat 52 tentang tuduhan orang-orang kafir
musyrikin Mekah terhadap Nabi Muhammad saw sebagai penyihir dan orang gila. Tuduhan
ini dibantah surah al-Thir ayat 29* bahwa Muhammad bukanlah penyihir atau orang gila
Sesudah al-Thdr disusul al-Nam (53). Yang menghubungkan kedua surah ini bahwa surah
a-Thar diakhiri dengan perkataan kepergian bintang-bintang dan surah al-Ngm dimula
dengan perkataan ketika bintang-bintang hendak terbenam.® Menurut al-Suyiti, al-Najm
dengan surah berikutnya, a-Qamar (54), keduanya berkorelasi dari segi nama. Dari segi
perurutannya dalam Mushaf, al-Qamar menjadi penjelas. Ini dapat dilihat pada ayat 9 dan
42*° ketika menjelaskan ayat 50-53*" surah a-Najm. Kalau pada surah a-Najm hanya

2 Jalaluddin al-Suy(ti, Asrar Tartib al-Qur’an, him. 127
% Tafsir al-Mishbah, jld 13, h. 118; Nama pertama surah iniadalah surah Muhammad
mengacu kepada kata Muhammad yang terdapat pada ayat 2. Sedangkan nama al-Qitél adalah bersifat ijtihady,
lihat Munirah Muhammad. Nashir, Asm&’ Suwar al-Qur’an, Kairo: Dér Ibn a-Jawzy, 1426 H, him. 385.
3L Al-Qur’an (49):9.
% Al-Qur'an, al-Dzariyat (51):15,60; al-Thar (52):17,42.
AE WwOKIOXIE Lo ¢ Q@Y1 x Q. AL Lo I-T1N,
REMVNEAE ATTOHE=IOACR1O ¢ ROB U MN@a L
KON Os AR OOIN ARG Vo [X] &3
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% Al-Qur'an, al-Thir(52):49, al-Njm (53):1.
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memaparkan tentang kebinasaan bagi kaum Ad, Stamud dan Nuh karena kedzaliman dan
kedurhakaan mereka, maka al-Qamar secara terang-terangan menegaskan bahwa mereka
yang mendustakan ayat-ayat Allah mendapat siksaan dari Tuhan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Kuasa. Surah berikutnya adalah a-Rahman (55).

Pada akhir ayat sebelumnya disebutkan tentang kiamat, tempat orang-orang berdosa di
neraka serta orang-orang bertagwa di surga dengan sungai-sungai.®® Surah ini menjelaskan
bagaimana penghuni neraka disiksa, ubun-ubun dan kaki mereka diambil, serta kenikmatan
yang diperoleh orang-orang yang taat, dan bagi yang takut akan keagungan Tuhan ada dua
surga dan keduanya mempunyai dahan-dahan yang sangat rimbun.*

Surat al-Rahman menurut Muhammad Daud,* juga berkaitan dengan surat al-'Alag.
Kaitannya bukan dari urutannya dalam mushaf Utsmany, tetapi dari segi turunnya. Yang
ingin dijelaskan adalah kata ummy. Pada surat al-'Alaq diterangkan penciptaan manusia
mendahului penciptaan ilmu (tagdim al-khalq 'ala al-'ilm). Katailmu dalam ayat ini, menurut
Muhammad Daud, adalah pengetahuan a-Qur'an. Karena itu ketika Jibril meminta
Muhammad untuk membaca, Nabi tidak bisa membaca karena belum punya pengetahuan
tentang a-Qur'an. Dengan kata lain, dalam hal membaca al-Qur'an Nabi adalah ummy.
Sebaliknya surat al-Rahman justeru mendahulukan ilmu dari penciptaan. Artinya Nabi sudah
tidak ummy karena sudah punya pengetahuan (tagdim al-'ilm 'ala al-khalq).

Kaau pendapat ini diikuti, dapat disimpulkan bahwa boleh jadi pada saat al-Qur'an
turun, Nabi bisa membaca dan menulis, tetapi belum bisa membaca al-Qur'an.

[1. Penutup
Susunan surah-surah al-Qur’an secara kronologis berdasarkan susunan mushaf adalah
susunan korelatif, susunan yang saling berkaitan antara satu surah dengan surah
lainnya.Tulisan ini membuktikan ada korelasi surah-surah al-Qur’an dimulai dari surah al-

Fatihah sampai dengan surah al-Qamar. Korelasi itu dari segi kandungannya.
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% Jalaluddin al-Suy(ti, Asrar Tartib al-Qur’an, him.136.

% Jalaluddin al-Suy(ti, Asrar Tartib al-Qur’an, him. 136.

“0 Muhammad Daud, Kasyf al-Ma'any Fi Mutasyabih al-Matsany, Kairo : Dar al-Manér, Cet. |, 1998,
him. 206.
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Surah a-Fatihah sebagai pembuka surah mengandung berbagai hal secara global.
Penjelasan dari makna dan informasi yang dikandungnya sebahagiannya dijelaskan pada
surah a-Bagarah dan penjelasan ayat-ayat lainnya dapat ditemukan pada surah-surah
berikutnya. Demikian surah al-Bagarah, dalam berbagai ayatnya tidak semua dijelaskan di
dalam surah al-Bagarah tetapi sebahagian ayatnya dijelaskan oleh surah al-Imran. Demikian
juga surah-surah lainnya.

Susunan surah-surah a-Qur’an adalah merupakan satu kesatuan yang saling

berkaitan, saling menguatkan, susunan al-Qur’an berbasis kesatuan surah.
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